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SUMMARY

MERRY RISKA. The use of cattle raising faeces on growth and yield of celery.

j (Supervised by Firdaus Sulaiman dan Karnadi Gozali).

The aim of this research was intented to know the response of using organic

fertilizer from cow manure, compost of cow manure, and waste of biofuel of cow

manure on growth and yield of celery.

The research was done at shading house of Agriculture Faculty, Sriwijaya

University, Indralaya from May 2008 to August 2008. The method of this

experiment was using Randomized Block Design that was arranged on seven

treatments with four replications. The treatment were NO (no fertilizer), KSj (1,25 

kg cow manure), KS2 (2,5 kg cow manure), LSi (1,25 kg compost of cow manure), 

LS2 (2,5 kg compost of cow manure), BSi (1,25 kg waste of biofuel of cow manure), 

and BS2 (2,5 kg waste of biofuel of cow manure).

The result showed that the use of cattle raising faeces as organic fertilizer had 

given effect on plant parameters that was consist of height plant increase, length stalk 

leaves, chlorophyl content and shoot root ratio and organic fertilizer like 

(KS), compost of cow manure (LS), and waste of biofuel of cow manure (BS) had 

given better effect especially for qualitative plant than no fertilizer, but they couldn’t 

increase yield of celery.

f

cow manure
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RINGKASAN

MERRY RISKA. Penggunaan Limbah Peternakan untuk Pertumbuhan dan Produksi 

Seledri (Apium graveolens L.). (Dibimbing oleh Firdaus Sulaiman dan Karnadi

Gozali).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk 

organik kotoran sapi, kompos sapi dan limbah biogas terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman seledri.

Penelitian dilaksanakan di Rumah Bayang Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya Indralaya yang berlangsung pada bulan Mei sampai dengan Agustus 2008. 

Metode yang digunakan dalam adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

terdiri dari tujuh perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali. Perlakuan terdiri dari NO

(tanpa pemupukan), KSi (dipupuk 1,25 kg kotoran sapi), KS2 (dipupuk 2,5 kg

kotoran sapi), LSj (dipupuk 1,25 kg kompos sapi), LS2 (dipupuk 2,5 kg kompos 

sapi), BSi (dipupuk 1,25 kg limbah biogas), dan BS2 (dipupuk 2,5 kg limbah biogas).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan limbah peternakan sebagai 

pupuk organik berpengaruh terhadap peubah kuantitatif yang meliputi pertambahan 

tinggi tanaman, panjang tangkai daun, kandungan klorofil daun dan rasio tajuk akar 

dan perlakuan pupuk organik kotoran sapi (KS), kompos sapi (LS) dan limbah biogas 

kotoran sapi (BS) secara kualitas memberikan pengaruh pertumbuhan yang lebih 

baik pada tanaman seledri dibandingkan perlakuan tanpa pemupukan (NO), 

belum bisa meningkatkan produksi tanaman seledri.

namun
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I. PENDAHULUAN m-
'

A. Latar Belakang

Seledri (Apium graveolens L.) merupakan tanaman yang berasal dari daerah 

subtropik Eropa dan Asia. Selain sebagai tanaman sayuran, seledri juga dapat 

dimanfaatkan sebagai tanaman hias dan tumbuhan obat yang dapat mengobati 

berbagai macam penyakit antara lain reumatik, pneumonia (radang paru - paru), 

hipertensi, tumor, tipus, batuk, asma dan kaki terkilir. Namun tanaman ini lebih 

umum digunakan sebagai bumbu penyedap pada masakan China, Eropa serta negara 

- negara lain di dunia (Budianta,2002).

Kandungan gizi yang terdapat dalam 100 g seledri yaitu air 93 ml; protein 0,9 

g; lemak 0,1 g; karbohidrat 4 gr; serat 0,9 gr; kalsium 50 mg; besi 1 mg, fosfor 40 

mg, yodium 150 mg, kalium 400 mg, magnesium 85 mg, vitamin A 130 IU, vitamin 

C 15 mg, riboflavin 0,05 mg, tiamin 0,03 mg dan nikotinamid 0,4 mg1. 

Pembudidayaan seledri di Indonesia belum dikelola secara komersial. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari Biro Pusat Statistik (2001) dalam Rukmana (2007) tentang 

hasil survei pertanian produksi tanaman sayuran di Indonesia pada tahun 1991, 

ternyata belum ditemukan data luas panen dan produksi seledri nasional.

Bertambahnya penduduk dan majunya pariwisata mendorong peningkatan 

jumlah rumah makan dan restoran sehingga menuntut tersedianya seledri dalam 

jumlah yang mencukupi serta kualitas yang memadai (Sagala, 2000). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil dan kualitas seledri adalah penggunaan

http://www.pd.pers.co.id
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media tanam yang sesuai (Untung, 1995). Menurut Sarpian (2000), media tanam 

efektif adalah berpori dan berdrainase baik serta mampu mempertahankan 

kelembaban yang cukup, kadar garamnya rendah tetapi kemampuan menerima dan 

memasok unsur hara cukup baik.

Menurut Widiastuti (2000), bahan organik merupakan salah satu komponen 

tanah yang penting. Pada saat ini kandungan bahan organik tanah - tanah di 

Indonesia umumnya rendah. Beberapa dampak negatif yang ditimbulkan akibat 

rendahnya bahan organik adalah perakaran tanaman yang kurang baik, rendahnya 

efektifitas pemupukan, serta menurunnya sifat biologi, kimia dan fisika tanah. 

Menurut Tindall (1983), tanah yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman seledri 

adalah tanah dengan kandungan bahan organik yang tinggi.

Sumber bahan organik dapat diperoleh dari pupuk organik. Pupuk organik 

dapat berasal dari limbah peternakan seperti kotoran hewan (feses dan urine), dan 

pakan ternak (Sutanto, 2002). Limbah dari kegiatan peternakan khususnya kotoran 

ternak (feses dan urine) dapat lebih bermanfaat setelah melalui proses pengolahan 

menjadi kompos. Salah satunya adalah kotoran ternak sapi yang dapat diolah 

menjadi kompos dengan proses dekomposisi menggunakan mikroorganisme 

(Wiranatha, 2005). Kotoran sapi merupakan bahan yang baik untuk kompos karena 

relatif tidak terpolusi logam berat dan antibiotik2.

yang

Kompos merupakan salah satu pupuk organik yang dapat memperbaiki sifat 

fisika, kimia dan biologi tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, menambah 

kemampuan tanah menahan air, dan meningkatkan ketersediaan unsur hara mikro 

(Setiawan 2007). Kotoran ternak yang telah terdekomposisi menjadi kompos

2 http://www.pustaka.deptan.go.id

http://www.pustaka.deptan.go.id
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biasanya memiliki kandungan N total 0,68 %; P total 0,22 %; C-organik 11,20 %; 

Kalium 0,55 %; dan Rasio C/N 16,47 (Sasongko, 2008). Sedangkan Menurut Sutedjo 

(1995), pupuk kotoran sapi mengandung 0,60% N; 0,15% P dan 0,45% K.

Menurut Wiranatha (2005), limbah kotoran sapi juga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan bakar biogas, dan bahan keluaran dari sisa pembuatan biogas dapat 

dijadikan pupuk organik. Pemanfaatan limbah biogas sebagai pupuk memberikan 

keuntungan yang hampir sama dengan penggunaan kompos. Bahkan memupuk 

tanaman dengan limbah biogas akan lebih baik jika dibandingkan memupuk dengan 

pupuk dari kotoran sapi. Menurut Suzuki et al (2001) dalam Suhut (2006) limbah 

biogas sangat baik untuk dijadikan pupuk organik karena mengandung mineral yang 

dibutuhkan oleh tanaman yaitu P, Mg, Ca, K, Cu, dan Zn.

Menurut Roman dan Tasma (1988) dalam Wamiati (1997), pemberian bahan 

organik asal kotoran ternak dan tanah sampai perbandingan 1 : 1 cenderung 

meningkatkan panjang tunas dan jumlah daun pada bibit tanaman panili. Begitupula 

menurut Sumama (2001) dan Balai Pembenihan Tanaman Hutan (1996), bahwa 

tanaman jati dapat tumbuh dengan baik pada media tanam dengan perbandingan 1 : 1 

antara tanah dan pupuk kandang.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

penggunaan pupuk organik kotoran sapi, kompos sapi, dan limbah biogas sebagai 

campuran media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman seledri.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk 

organik kotoran sapi, kompos sapi dan limbah biogas terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman seledri.

r
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C. Hipotesis

Diduga pemberian kompos kotoran sapi sebesar 2,5 kg per tanaman akan 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman seledri.
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